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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

wabah virus corona (covid-19) yang menginfeksi hampir seluruh negara di

dumia. Virus ni pertama kali ditemukan di Wuhan, China. WHO (World
Health Organization) sejak Januari 2020 telah menyatakan dunia masuk ke
dalamdarurat global terkait virus ini (Sebayang, 2020),

Hal tersebul mempengaruhi perubahan-perubahan  dan pembaharuan
kebijakan untuk diterapkan. Kebijakan baru juga terjadi padadunia pendidikan
merubah pembelajaran vang harus datang ke kelas, menjadi cukup di rumah



saja. Anjuran pemenntah untuk sty @ home and physical and social
distancing harus diikuti dengan perubahan modusbelajar tatap muka menjadi

online. Bekerja dari rumah atau Work rom Home yang dilaksanakan saat ini
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manusia, kehilangan rasa peduli dan empati. Kegiatan yang scharusnya siswa
dan guru lalu memberikan pembelajaran tidak hanya tentang materi pelajaran
namun  juga menyampaikan lentang pentingnya bersosialisasi  dalam
kehidupan bermasyarakat. Keadaan ini belum bisa dilaksanakan karena
adanya himbauan physical distancing dari pemerintah guna melakukan
pencegahan terhadap penyebaran virus Covid19.

Belajar dari rumah tentu berbeda dengan kegiatan belajar di sekolah, selain




adanya perangkal pembelajaran kegiatan belajar juga didukung oleh media

belajar untuk memudahkan siswa dalam memahami materi. Menurut Indriana

mempengaruhi efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran.

Media yang digunakan belum tentu merupakan media yang mahal dan
modern, namun sebaliknya jenis media vang harganya murah dan sederhana
vang mudah dibuat serta mudah didapatkan mungkin lebih efektif dan efisien.
Salah satu cara dalam mengatasi pembelajaran siswa dan guru di sekolah
dengan mengubah sistem pembelajaran di rumah yakn menggunakan sistem

pembelajaran  online atau daring. Pembelajaran online  dilakukan




menggunakan padgel masing-masing bailk berupa smariphone, laptop,
komputer, atau tablet. Penggunaan pembelajaran onfine dirasa merupakan

strategi yang tepat dalam menggantikan pembelajaran di kelas. Perubahan

media belajar yang baru, sebagai
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N \\m\lh.,///
T> ./’ \\ \A‘Xu/ "//

clojaran mempur 1 sebagal

°
'—"/.o

\)‘

//{,»«:'m,a \\\ -
§\ ///‘cmv\\\ .
\\ 23

penggunaan media internet agar dapat efektif dalam penerapannya Pada
pelaksanaannya siswa dan guru tidak perlu lagi melakukan kegiatan belajar
mengajar secara tatap muka di ruang kelas, namun kini sudah bisa belajar
dengan sistem pembelajaran onfine.

Guru memberi tugas harian sebagai sarana pemerolehan nilai siswa vang
akan dicantumkan dalam rapor. Penilaian tersebut sebagar acuan lercapainya

tujuan pembelajaran sesuai dengan apa vang diharapkan di tengah wabah virus




- CowvidI9. Berbicara mengenai mendidik anak, orang tua merupakan orang
yang bertanggung jawab dalam pendidikan anak-anak Para orang tua yang

menentukan masa depan anak. Keluarga dan lingkungan adalah jalur

Seiring kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, kini pendekatan
pembelajaran telah berubah ke arah pembelajaran abad pengetahuan, Orang
dapat belajar di mana saja, kapan saja, dengan siapa saja ltulah cin
pembelajaran abad pengetahuan yang dikenal sebagai berbasis komputer
(Kuntarto, 2017). Teknologi internet juga berdampak terhadap perilaku dan
kehidupan generast masa kini. Anak-anak masa ki begitu akrab dengan

internet melalui berbagai perangkat gawai, seperti: komputer, laptop, tablet,




handphone, smariphone. dan perangkat sejenisnya. Keludupan mereka mulai
dari; bermain, berkomunikasi, bergaul, menyalurkan hobi, dan aspek-aspek

lainnya tidak terlepas dari teknologi internet. Namun satu hal yang

disayangkan adalah internet mas) gat Keoll digunakan untuk Keperluan

a teknologi

alah satu
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pergeseran pola komunikasi edukatif antara guru dan siswa bagaimana
dengan teknik-teknik pemotivasian belajar, bagaimana dengan pemahaman
peserta didik, dan beberapa aspek psikologi belajar lainnya Revolusi ilmu
pengetahuan dan teknologi, perubahan masyvarakat pemahaman cara
belajar anak, kemajuan media komunikasi dan lainnya sebagainya member

arti sendiri bagi kegatan pendidikan dan tntutan inilah yang membuat

kebijaksanaan untuk memanfaatkan media teknologi dan pendekatan




teknologis dalam pengelolaan penidikan. Pendidikan sebagai bagian dari
kebudayaan merupakan sarana penerus nilai-nilai, gagasan-gagasan,

sehingga setiap orang mampu berperan serta dalam transformasi nilai

demikemajuan bangsa dan N rahman, 2009 ),
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menengah, serta satuan pendidikan yang berbasis keunggulan lokal.
Pemerintah daerah mempunyai kewenangan yang besar untuk merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluast kebyakan dan program kerja yang sesual
dengan kebutuhan masyarakat. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang pemerintahan daerah vang kemudian direvisi kembali dalam peraturan
pemeninlah Nomor 2 Tahun 2015 vang selanjutnya di undang-undangkan

dalam Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang pemerintah daerah pada




pasal |2 menegaskan bahwa urusan wajib pemerintah daerah meliputi

pendidikan, kesehatan, pekerjaan umum dan penataan ruang, perumahan
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lengkapnya fasilitas yang dibutuhkan oleh siswa selama menjalani proses
pembelajaran. Fasilitas belajar akan memperlancar proses transformasi ilmu
pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang diberikan guru kepada
siswa. Selain itu peranan guru dalam proses mengajar sangat penting karena
keterlibatan guru dalam penggunaan fasilitas dalam proses belajar mengajar.
Apabila kondisi lasilitas kurang memadai maka proses belajar mengajar pun

akan kurang optimal dan efektif.




Oleh karena 1w, berdasarkan penjabaran masalah di atas peneliti akan
melaksanakan penelitian yang berjudul “Implementasi Kebijakan Kemdikbud
No.15 Tahun 2020 penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Bagi Siswa Di

SMAN 8 Kabupaien Gowa.

B. RUMUSAN MAS MU
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Sesual Permasalah diatas, maka adapun tujuan penelitian yang ingin di

capai dalam penelitian ini adalah -

. Untuk mengetahui bagaimana Penerapan Implementasi Kebijakan
Kemdikbud No.15 Tahn 2020 Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah
Bagi Siswa di SMAN 8 Kabupaten Gowa

2. Untuk mengetahw faktor penghambat dan faktor pendukung
penerapan Implementasi Kebijakan Kemdikbud No.15 Tahn 2020
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Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Bagi Siswa di SMAN 8
Kabupaten Gowa

D. MANFAAT PENELITIAN
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
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Siti - penelitian. menunjukkan

Nur Da!am' Pcmbel_ajamn I;uahwa perbandingan
Khalimah Daring Di  Midarul | pembelajaran  danng dengan
(2020 Ulum Pedurungan D1 | pembelajaran  konvensional,

Kota Semarang orang tua melaksanakan dua

peran  sekaligus,  pertama
memadi  orang  tua,  kedua
memjadi guru - di rumah
menyiapkan  sarana dan
prasarana bag anak untuk
belajar,

11




No. | Nama/Tahun | Judul Penelitian Hasil Penelitian
4. | Thara Implemntasi  Model | Hasil peneliian menunjukkan
Cintiasih Pembelajaran  Darmg | bahwa  Tmplementasi model
(2020) Pada Masa Pandemi | pembelajaran daring pada kelas
Covid 19 di Kelas 3 | IT1 yaitu dengan memanfaatkan

beberapa macam jenis aplikasi
seperti whatsapp, google firm,

Rumah (BDR) Bagi Siswa Di SMAN 8 Kabupaten Gowa menerapkan dua
tahapan demi terwujudnya suatu pembelajaran yang baik yakni. tahap pemutusan

(termination) dan tahap pelaksanaan (implementation),
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1. Teori-teori Implementasi
Tmpelentasi adalah suatu tindakan awmu pelaksanaan dari sebuah

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci Implementasi

1 sudah dianggap sah. Suharsono,
\- mengenal implementas:

biasanya 24 dilakukan sﬂel ;

3) Disposisi, adalah watak dan karakteristik yang dimiliki oleh implementor.

Apabila implementor memiliki disposisi yang baik. maka implementor
tersebut dapat menjalankan kebijakan dengan baik seperti apa vang
diinginkan oleh pembuat kebijakan. Edward 111 menvatakan bahwa sikap
dari pelaksana kadangkala menyebabkan masalah apabila sikap atau cara

pandangnya berbeda dengan pembuat kebijakan. Oleh karena itu. untuk
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mengantisipasi dapat mempertimbangkan atau memperhatikan aspek
penempatan pegawai (pelaksana) dan insentif’

4) Struktur Birokrasi, merupakan susunan komponen (umt-unit) kerja dalam

X\
Qg’ \NX\\AS‘S

e \\\\\\?h,,/

. Pengembang

sumber-sumber

baru, dan memasukan 151 atau materi baru ke program vang sudah ada berdasarkan
hasil uji coba di lapangan dan pengalaman-pengalaman guru. Interaksi antara
pengembang dan guruterjadi dalam rangka penyempurnaan program, pengembang
mengadakan lokakarya atau diskusi-diskusi dengan guru-guru untuk memperoleh
masukan. Implementasi dianggap sclesal manakala proses penvempurnaan
program baru dipandang sudah lengkap (Usman. 2002). Memandang

implementasi sebagai bagian dari program kurikulum. Proses implementasi
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dilakukan dengan mengikuti perkembangan dan megadopsi program- program
yang sudah direncanakan dan sudah diorganisasikan dalam bentuk kurikulum

desain dokumentasi (Usman, 2002).

Nl
N

%

N

) suaty ke nat
Z4TI\

aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat menerima dan melakukan
perubahan terhadap suatu pembelajaran dan memperoleh hasil vang diharapkan.
Implementasi mengacu pada tindakan untuk mencapai tujuan-tujuan vang
telah ditetapkan dalam suatu keputusan. Tindakan ini berusaha untuk mengubah
keputusan-keputusan tersebut menjadi pola-pola operasional serta berusaha
mencapai  perubahan- perubahan besar atau kecil sebagaimana vang telah

diputuskan sebelumnya. Implementasi pada hakikatnya juga merupakan upaya
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pemahaman apa vang seharusnya terjadi setelah program dilaksanakan (Mulyadi,
2015).

Implementasi merupakan proses, umum tindakan administratif yang dapat

diteliti pada tingkat program t vath, 2015), Mengartikan implementasi
sebagai tindakan-tindakafl va

B N\
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dampak akibat terhadap sesuatu (Widodo, 2014,

Implementasi adalah mengacu pada tindakan untuk mencapai tujuan-
tujuan vang telah ditetapkan dalam suatu keputusan (Aditva, 2016). Implementasi
merupakan studi untuk mengetahui proses implementasi, tujuan utama proses
implementasi itu sendiri untuk memberi umpan balik pada pelaksanaan kebijakan
dan juga untuk mengetahui apakah proses pelaksanaan telah sesuai dengan

rencana atau standar yang telah ditetapkan, selanjutnya untuk mengetahui
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hambatan dan problem yang muncul dalam proses implementasi (Mulvadi, 2015).
Implementasi merupakan salah satu tahap dalam proses kebijaksanaan publik

dalam sebuah negara Biasanya implementasi dilaksanakan setelah sebuah

kebijakan dirumuskan de.nga las, termasuk tujuan jangka pendek,
menengah dan panjang :

maupun nilai dan sikap.Dengan demikian implementasi adalah suatu kegiatan

penerapan ide maupun gagasan dalam bentuk tindakan ataupun kegiatan, sehingga
memberikan perubahan baik, dari segi afektif, kognitif dan psikomotorik bagi
pelaksana kegiatan tersebut. Senada denga hal tersebut, dalam oxford advance
learner's dictionary sebagai yang dicatat oleh Oemar Hamalik penulis buku vang

berjudul Dasar - dasar Pengembangan Kurikulum, bahwa “implementas: adalah
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“put something o effect” atau penerapan sesuatu vang memberikan efek
(Waluyo, 2007),

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhidmplementasi

(Agustino, 2008), beberapa fak1g an berhasil atau tidaknya suatu

proses implementasi vai

//, R
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lersebut dilabuhan.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas tersebut dapat diketahui bahwa pengertian
implementasi merupakan suatu proses yang berkaitan dengan kebijakan dan
program-program vang akan diterapkan oleh suatu organisasi atau institusi,
khususnya yang berkaitan dengan institusi negara dan menvertakan sarana dan

prasarana untuk mendukung program-program yang akan dijalankan tersebut.
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C. Konsep Kebijakan

1. Kebijakan

Menurut Van Metter dan Van Horn défun Agustino (2008 menyatakan bahwa

ada enam faktor vang mempeagan /\

slaksana kebijakan, K¢
(g \ Win /)
‘Q‘nt\\}\;‘..? '{//é

N

o, g
o R
',’\p/v

_ al dan organisasi
informal yang akan terlibat dalam implementasi kebijakan publik. Hal ini sangat
penting karena kinerja implementasi kebijakan akan sangat banvak dipengaruhi
oleh ciri-cin yang tepat serta cocok dengan para agen pelaksananya. Selam itu
cakupan atau luas wilayah 17 implementasi kebijakan juga perlu diperhitungkan
manakala hendak menentukan agen pelaksana Semakin  luas  cakupan
implementasi  kebijakan, maka seharusnya semakin besar pula agen vang

dilibatkan.
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d. Sikap atau kecendrungan (disposition)
Para pelaksana sikap penerimaan atau penolakan dari pelaksana akan sangat

banyak  mempengaruhi - keberhasilan, atau tidaknya kinerja  implementasi

kebijakan, Hal ini sangat | oleh karena kebijakan vang

: P\ o MU“{ an, M
Q’% wp\KASS 4 @‘?
\\\\\‘IA'[(([/

dilaksanakan bukanlah

konomi. sosial,
dan politik implementast

kebijakan.

Lester dan Stewarl weoycbuthan, wnplementast  kebijakan dipandang  datam
pengertian yang luas, merupakan tahapan dari proses kebijakan segera setelah
penetapan Undang-Undang. Kemudian Lester dan Stewart juga menyebutkan
Implementasi pada sisi vang lain merupakan fenomena vang kompleks vang
mungkin dapat dipahami sebagai suatu proses, suatu keluaran foutput) maupun

schagai suatu dampak fowrcome) (Winamo, 2012). Tmplementasi kebijakan tidak
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lepas dari policy makers unuk mempengaruhi apa vang oleh Lipsky disebut
“strect level bureancrats™ untuk memberi pelayanan atau mengukur perilaku

kelompok sasaran (turger group). Kebijakan yang sederhana, implementasi hanya

| implementor. Sebaliknya, untuk

kesatuan dalam
perumusan kebijakan-kebijakan vang akan di keluarkan Kebijakan merupakan
serangkalan keputusan yang saling berkaitan vang diambil oleh seorang aktor
politik  berkenaan dengan tyuan yang di pilih beserta cara-cara untuk
mencapainya dalam situasi dimana keputusan tersebut masih berada dalam batas-
batas kewenangan aktor tersebut. Berbagair pendapat dari beberapa definisi
tentang kebijakan publik diatas, maka dapat di simpulkan bahwa serangkaian

keputusan aktor politik dengan melihat fenomena sosial vang terjadi terkait




2

tindakan yang akan dilalukan maupun tidak dilakukan untuk mencapal tujuan
pemerintahan. Mengtdentifikasi tujuan yang ingin dicapai haruslah memahami isu

atau  masalah  publik, dimana magalahnya bersifat mendasar, strategis,

tidak bisa diselesaikan secara

kebijakan dan

lingkungan kebijakan, sebagaimana yvang digambarkan Dunn 1999 (Subarsono,
2005), Tampak bahwa kebijakan merupakan serangkaian pilihan vang saling
berkaitan yang dibuat oleh pemerintah dan diformulasikan ke dalam berbagai
masalah (1su) vang timbul, keterlibatan pelaku kebijakan vaitu para individu atau
kelompok mdividu akan mempengaruhi maupun dipengaruhi oleh lingkungan
kebijakan, dalam aplikasinya pelaksanaan secara strategi dituangkan dalam

program kegiatan, lain halnya pendapat Korten dalam (Subarsono, 2005) yang
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berpendapat bahwa keberhasilan suatu program akan ditentukan oleh tiga aspek
vaitu jenis program, heneficiaries ( penerima program ) dan organisasi pelaksana

program, meskipun hampir sama namun pandangan Korten dalam (Subarsono,

merupakan bag

Kebyjakan dipahami sebagai kebijakan di bidang untuk mencapal lujuan
pembangunan bangsa di bidang sebagai satu dari tujuan bangsa secara
keseluruhan, Putt dan Springer dalam Syafaruddin (2008) menyatakan bahwa
evaluasi merupakan langkah menerima umpan balik yang utama dari proses
kebijakan.  Jadi, evaluasi kebyakan memberikan informasi  yang
memperlmle'hkan sickeholders mengetahui apa vang akan terjadi berikutnya

dari maksud kebijakan Dalam kompleksitas lebih besar evaluasi dimaksudkan
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untuk mengidentifikasikan tingkat keberhasilan pelaksanaan sesuai sasaran,
Evaluasi dapat memberikan pemahaman terhadap alasan keberhasilan

kebijakan atau kegagalan dan dapat memberikan sasaran terhadap tindakan

telah terjadi setels 1 : erupakan bagian dari

implementasi kebijakan. Proses implementasi kebijakan merupakan proses
vang sangat menentukan sekaligus menegangkan. Para ahli ilmu-ilmu sosial
berpandangan bahwa proses implementasi kebijakan termasuk dalam bidang
pendidikan akan berlangsung lebih rumit dan kompleks dibandingkandengan
proses perumusannya. Proses pengimplementasian kebijakan pendidikan
melibatkan perangkat poliuk, sosial, hukum. maupun admimstranf atau

organisasi dalam mencapar suksesnva implementasi kebyjakan pendidikan.
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Grindle, 1984 (dalam Hasbullah, 2015) menyatakan bahwa implementasi
kebijakan pendidikan bukan hanya bersangkut-paut dengan  mekanisme

penjabaran keputusan-keputusan politik ke dalam prosedur-prosedur rutin

lewat saluran-saluran bll’@]\ul“&&l pend pi lebih dari jtu. Implementasi
konflik  kepentingan,

didikan tersebut.

. ‘?) s
Q;@ Wx‘r‘xAS& 4
\,\\\\\lh,///

vang lepat
kebijakan

implementasi sebagii Suaty aks pitakan: kedua, implementas
sebagai suatu keadaan akhir pencapaian tujuan kebijakan (oufpur); dan ketiga,
implementasi sebagai proses pelaksanaan dan pencapaian tujuan kebijakan.
Charles O. Jones dalam Anf Rohman (2012) berpendapat bahwa
implementasi adalah suatu aktivitas yang dimaksudkan untuk mengoperasikan
sebuah program, Tiga pilar aktivitas dalam mengoperasikan program tersebut,
yaitu: a.  pengorganisasian, yaitu pembentukan atau penataan  kembah

sumberdaya, umit-unit serta metode untuk menjalankan program sehingga
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program bisa berjalan sesuai dengan vang diinginkan: b, interpretasi. vaitu
ativitas menafsirkan agar suatu program menjadi rencana dan pengarahan yang

tepat dan dapat diterima dengan baik serta dilaksanakan: serta c. aplikasi,

2 diperlukan

vang akan

kausalitas vang

b. Van Meter dan Van Horn
Teori yang dikembangkan oleh Van Meter dan Van Horn. Model ini
disebut sebagai Model Proses Implementasi Kebijakan (4 Madel of the
Policy Implementation Process), Tipologi kebijakan menurut Van
Meter dan Van Horn dibedakan menjadi dua hal, vaitu! pertama,

Jumlah masing-masing perubahan yang akan dihasilkan. Kedua,
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Jangkauan atau lingkup kesepakatan terhadap tujuan diantara pihak-
pihak vang terlibat dalam proses implementasi. Berdasarkan dua

indikator ini maka implementasi kebijakan akan berhasil manakala

Wi

",
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keputusan  kebiajakn  untuk menstrukturkan  secara  tepat  proses
implementasinya. ¢) pengaruh langsung sebagai variabel politik
terhadap keseimbangan dukungan bagi tujuan vang termuat dalam
keputusan kebijakan tersebut.

Teon Grindle dalam buku Kebijakan Pendidikan (H. A. R Tilaar dan

Riant Nugroho, 2008) menjelaskan bahwa teori ini ditentukan oleh isi

kebijakan dan konteks implementasinya. Ide dasarnya adalah bahwa
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setelah kebijakan ditransformasikan, maka implementasi kebijakan
dilakukan. Selain itu, Grindle dalam bukunyayang berjudul Politic and

Policy Implementation in The Third Word (1980) mengatakan bahwa

1980) mengunghapkan ba apabila kebijakan tersebut tidak

menimbulkan  kerugian  pada  salah  satu  pihak  maka
implementasinya  akan  lebih  mudah, karena tidak akan
menmmbulkan perlawanan bagi vangkepentingannya dirugikan,

2) Jenis Manfaal vang Dihasilkan Kebijakan yang memberikan
manfaat kolektif atau pada banyak orang akan lebth mudah
diimplementasikan karena lebih mudah mendapatkan dukungan

dari kelompok sasaran atau masyarakat,
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3) Derajat/Jangkauan Perubahan yang DunginkanSemakin luas dan

besar perubahan yang diinginkan melalui kebijakan tersebut, maka

5.. »z" ;

2 \\ g 2
Sy, //”'ll\“‘\\, 5

dana, sarana, dan lain-lain.

Proses implementast hebijakan mecupakan proses yaong  meneniukan,

karena akhir dari semua kebijakan yvang ludah diambil selalu pada tahap
implementasi. Arif Rohman (2012) mengatakan ada tiga faktor yang

biasanya menjadi sumber kegagalandan keberhasilan. vaitu:
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a Rumusan Kebijakan

Oberlin Silalahi mengatakan pembuat kebijakan atau decision meker

harus terlebih dahulu mencapai beberapa konsensus diantara mereka mengenai

tujuan-tujuan, serta informasi vafig €l encapar tujuan. Merumuskan

[
v

Y R TSRO S

?ﬂ/’llll\ \\\\\
& v‘b 4
dikarenakan
kebijakan,
¢.Orgamsasi Pelaksa
Faktor im menyangkut jaringan sistem, hirarks kﬂwenangan'masiﬁg—
masing peran, model distribusi pekerjaan, gava kepemimpinan dari
pemimpin organisasinya, aturan main organisasi, target masing-masing
yang ditetapkan, model monitoring yang biasa dipakai, serta evaluasi yang
dipilih. Organisasi pelaksana dalam implementasi kebijakan pendidikan
adalah birokrat pendidikan.




Adanya hubungan rumusan kebijakan, personil pelaksana, dan organisasi

pelaksana merupakan sumber faktor kegagalan sekaligus keberhasilan

dalam mengimplementasikan kebijakan pendidikan sehingga diperlukan

persiapan vang matang lum nmsukan kebijakan.
Suatu kebijakan diambufda »

anya,suatu permasalahan.

Q}"% “\p\KA3¢ 4 @’
\\\\\\in,,//

] s b, ¥ia
..........

- privat. Dari
penjelasan beberape
kebijakan di buat dalam rangka untuk mengatasi berbagal permasalahan vang
ada. Dalam proses pembuatan kebijakan tersebut dibuat melalui berha_gai
pedoman, tindakan, program mengenai aktivitas- aktivitas tertentu yang sudah
terancang dengan rapi. Suatu kebijakan pendidikan dirancang dan dirumuskan
untuk  selamjutnya  diimplementasikan,  Kebijakan  pendidikan  yang
dirumuskan secara hati-hati. terlebih vang menyangkut persoalan krusial atau

persoalan makro. Hampir setiap perumusan kebijakan dilandas: atas berbagai




macam teori. Dan berikut ini terdapat lima teori perumusan kebijakan
pendidikan menurut Arif Rohman (2009), vaitu:

. Teors Radikal

seperti  karaktg

lingkungan geografis, serta kondisi lokal lainnya. Menurut teor i,
segala macam perbedaan tersebut hanyalah berdasarkan pengamatan
empirik saja. Sebaliknya teori advokasi ini. lebih mendasarkan pada
pada argumentasi vang rasional, logis dan bernilai  Sehingga
pemeerintah pusat sangat perlu menyusun kebijakan pendidikan yang
sangat bersifat  nasional demn  kepentingan umum, serta  demi

melindungt lembaga-lembaga dan organ-organ pendidikan yangrelatif
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masih marginal dibanding lembaga atau organ pendidikan lain yang
sudah maju. Dalam hal ini, pemerintah pusat harus mampu

menyeimbangkan kemajuan pendidikan antar daerah,

. Teori Transakrif

yang dirancang dang terkena kebijakan, dipandang sebagai satu

kesatuan vang bulat dengan tujuan yang sering disebut dengan “misi™.
¢ Teari Incremental
Teort inkremental menekankan perumusan  kebijakan

pendidikan dibuat hanya dalam berjangka pendek, serta berusaha

menghindari perencanaan hebijakan yang berjangka panjang. Hal

tersebut dilakukan untuk memmimalisir masalah-masalah vang sulit




diprediksi karena pergantian tahun maupun periode. Teori ini juga

beranggapan bahwa perumusan kebijakan lebih baik dilaksanakan

menganalisis masalah implementasi kebijakan, mendasarkan din pada

konsepsi  aktifitas-aktifitas  fungsional, Menurutnya, implememasi
adalah suatu aktifitas vang dimaksudkan untuk mengoprasikan sebuah
program. Ada tiga pilar aktifitas dalam mengoperasikan program

tersebut adalah: (1) pengorganisasian, pembentukan atau penataan

kembali sumberdaya. unit- unit serta metode untuk menjalankan

program agar bida dijalankan; (2) interprestasi, vaitu aktifitas




menafsirkan agar program menjadi rencana dan pengarahan vang tepat

dan dapat diterima serta dilaksanakan; (3) aplikasi, berhubungan

dengan perlengkapan rutin bagi pelayanan, pembayaran, atau lainnya
vang disesuaikan  dengan erlengkapan  program.
Implementasi  kebijak / \
]

.......

diproveksikan den
praktik-praktik tertentu. mengatakan kebijakan publik sebagai suatu
rangkaian pilihan-pilihan vang saling berhubungan yang dibuat oleh
lembaga atau peabat  pemerimah  pada  bidang-bidang  yang
menyangkul tugas pemerintahan, seperti pertahanan keamanan,
energi, keschatan, pendidikan, kesejahteraan masyarakat, kriminalitas,
perekonomian  dan  lain-lain.  Kemudian, secara lebih  singkat,

merumuskan kebijakan sebagai pilihan pemerintah untuk bertindak
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atautidak bertindak.

Dasar hukum kebijakan (Surat edaran no. 15 tahun 2020

I Peraturan Pemerintah Nomor J@ Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan

Penyelenggaraan Pendidik : ?ah diubah dengan Peraturan

¢. Mencegah penyebaran dan penularan covid 19 di satuan pendidikan
d. Memastikan pemenuhan dukungan psikososial bagi peserta pendidik,
peserta didik dan orang tua/wali
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Edward i dalam Arifin (2016} faktor penghambat dan pendukung dalam
pendekatan studi implementasi kebijakan dimulai dari bagaimana pra kondisi

untuk suksesnya kebijakan publik dam apa hambatan utama dari kesuksesan

kebijakan publik

HF

menggambarkan

suatu bentuk peraturan yang berlaku dalam Kehidupan bermasyarakat,
Dengan kata lain, regulasi aturan atau etika vang harus dipenuhi oleh
para pelaku dalam menjalankan kebijakan Regulasi dibuat melalui
proses tertentu dimana suatu kelompok masyarakat atau lembaga
sepakat untuk mengikuti atau terikat pada aturan tertentu vang telah
dibuat untuk mencapai tujuan bersama. Fungsi regulasi adalah untuk

menertibkan perilaku para pengusaha dan konsumen dalam batasan-
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batasan  terientu.  Regulasi  tersebut  bersifat  mengikat  dan
mengendalikan perilaku masyarakat dalam ruang lingkup kebijakan.

vang jelas dalam penerapany, pembelajaran daring belajar dari rumah
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gawai atau teknologi schingga Sumber belajar lebih luas, udak hanva
terbatas dari  buku pegangan, Dengan penggunaan internet
pembelajaran daring siswa lebih banyak mengerti persoalan pemakaian
gawal atau teknologi sehingga Sumber belajar lebih luas, tidak hanya
terbatas dan buku pegangan. Dengan penggunaan internet membuat
siswa lebih leluasa untuk mencan sumber belajar lain. Siswa dapat

belajar di mana saja, baik di dalam ruangan maupun di luar Pemakaian
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teknologi juga dapat membantu serta menyulitkan pemakainnya
tergantung internet yang digunakan teknologi tersebut sehingga ada

perbedaan vang di dapat olgh pengguna teknologi sehingga harus ada

0 =
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perlengkapan yang merekabutuhkan serta mendapatkan dukungan dari
masvarakat dalam penvediaan fasilitas tersebut. Sedangkan untuk
kuahtas finansial dan tenaga sendin cukup baik. Sikap ini akan
menurunkan resistensi bagt lingkungan sera dari masyarakat dan
menumbuhkan rasapercaya dan kepedulian kelompok sasaran terhadap
implementor dan program atau kebijakan, Fasilitas seperti sarana dan

prasana seperti fasilitas fisik ketersediaan handphone atau fasilitas
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internet  seperti bentuk  jaringan  internet  dapat  menentukan
keberhasilan dan kegagalan implementasi kebijakan, dan wewenang
yang ada dalam pelaksanagn kebijakan terkait dengan penggunaan

A

wewenang secara iemberi bantuan pembelajaran sampai

memahami g

konsistensi, dan kejelasan (clarity). Faktor pertama yang mendukung

implementas)  kebijakan adalah transmusi, Seorang pejabat yvang
mengimlementasikan  keputusan  harus  menvadari  bahwa suatu
keputusan telah dibuat dan suatu perintah untuk pelaksanaanva telah
dikeluarkan, Fakior kedua yang mendukung implementasi kebijakan
adalahkejelasan, vaitu bahwa petunjuk-petunjuk pelaksanaan kebijakan

tidak hanya harus diterima oleh para pelaksana kebijakan, tetap




komunikasi tersebut harus jelas, Faktor ketiga vang mendukung

implementasi kebijakan adalah konsistensi, yaitu jika implementasi

kebijakan  ingin  berlangsung efektif, maka perintah-perintah
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D. Belajar Dari Rumah (BDR)
1. BDR

Rementerian Pendidikan dan Kebaded

Edaran Nomor 15 Tahun 2020 fc

orang tua."Pilthannya saat im yang utama adalah memutus mata rantai Covid-19
dengan kondisi yang ada semaksimal mungkin. dengan tetap berupaya memenubhi

layanan pendidikan.

Prinsipiya kesclamaian dan kesehatan lahir batn pesera didik, pendidik,
kepala sekolah, dan seluruh warga satuan pendidikan adalah menjadi

pertimbangan yang utama dalam pelaksanaan belajar dari rumah kegiatan BDR

dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta
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didik. tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum serta

difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup, antara lain mengenai pandemi

Covid-19. “Materi pembelajaran bersifat inklusif sesuai dengan usia dan Jenjang

/\.

vang didukung oleh penggunaan alat dan komten digital. Pembelajaran onfime
melibatkan beberapa bentuk interaktivitas termasuk berupa interaksi online vang
dilakukan amara pendidik dengan siswa, Pembelajaran ini diakses melalui
jaringan internet, dan [-learning lebih disebut dengan pembelajaran melalui
internet atau jaringan. Dan juga BDR sendiri dapat diartikan belajar daring |
Menurut Bilfagih dan Qomarudin (2015) pembelajaran daring  adalah

pembelajaran yang diselenggarakan melalui jejaring web, Setiap mata kuliah/




pelajaran menyediakan materi  dalam bentuk rekaman video atau sludeshow,
dengan tugas-tugas harian, mingguan vang harus dikerjakan dengan batas waktu

pengerjaanyang telah ditentukan dan begagam sistem penilaian. Atau dengan kata

lain  pembelajaran  daring / ; penvelenggaraan  kelas

pembelajaran dalam jag iy kelompok target yang

gngparakan secara

a bisa (Sanjaya,

2. Menjuga Protokol hesehatan

Protokol kesehatan adalah aturan dan ketentuan yang perlu ditkuti oleh
segala pihak agar dapat beraktivitas secara aman pada saat pandemi COVID-19
ini. Protokol keschatan dibentuk dengan tujuan agar masyarakat tetap dapat
beraktivitas secara aman dan tidak membahayakan keamanan atau keschatan
orang lain. Jika masyarakat dapat mengikuti segala aturan vang tertera di dalam

protokol kesehatan, maka penularan COVID-19 dapat dimimimalisir. Protokol
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kesehatan terdiri bari beberapa macam, seperti pencegahan dan pengendalian.
Kementerian Kesehatan telah mengeluarkan protokol kesehatan pencegahan dan

pengendahan secara spesifik melalul Keputusan Menteri Kesehatan Republik

AN -

orang lan, dan jangan dulu ke luar rumah kecuali ada keperluan

mendesak,

b. Gunakan masker saat beraktivitas di tempat umum atau keramaian,
termasuk saat pergi berbelanja bahan makanan dan mengikut ibadah di
hari rava, misalnya Idul Adha.

¢. Rutin mencuci tangan dengan air dan sabun atau hand sanitizer vang

mengandung alkohol minimal 60%, terutama setelah beraktivitas di luar




rumah atau di tempat umum,
d. Jangan menyentuh mata, mulut, dan hidung sebelum mencuci tangan,

¢. Tutup mulut dan hidung dengan tisu saat batuk atau bersin, kemudian

buang tisu ke tempat sa

virus yang berasal dari tubuh kita.
4) Pakai masker

Bagi Anda vang memiliki gejala gangguan pernapasan, kenakanlah masker medis

ke mana pun saat Anda keluar rumah atau berinteraksi dengan orang lain.

5) Jaga jarak
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Untuk menghindari terjadinya paparan virus dari orang ke orang lain, kita harus

senantiasa menjaga jarak dengan orang lain minimal | meter.

6) Tsolasi mandin

11 demam, batuk/pilek/nyeri

/, — i e \\\
/"'qv“\\ 5
\ \\ |




E. Kerangka Pikir

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penclitian dan kajian teori yang

telah divraikan. maka skema keffngks pikir penelitian dapat dilihat pada

gambar 1.0 berikut ini:
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Komunikasi

Sumber Daya

{Surat Edaran No, 15 Tahun 2020)
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Tercapamya Kualitas Pendidikan Yang Bermutu I

Gambar 1.0 Kerangka Pikir
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F. Fokus Penelitian

Fokus pada penelitian ini vaitu
1. Implementasi Kebijakan Kemdikbud No.15 Tahn 2020 Penyelenggaraan
Belajar Dari Rumah Bagi Sis ‘A

_ bupalen Gowa.
Kebijakan Kemdikbud

2 Faktor pendukut

m

akter dan  jems
kekhususan peserta didik. Aktivitas dan penugasan selama
BDR dapat bervariasi antar daerah, satuan pendidikan dan
Peserta Didik sesuai minat dan kondisi masing- masing,
termasuk mempertimbangkan kesenjangan akses terhadap

fasilitas BDR.




b. Melindungi warga satuan pendidikan dari pencegahan covid 19

BDR dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup,

antara lain mengenai pandemi covid19, serta mencegah dari

di satuan pendidikan




BAB 111

METODE PENELITIAN

informan. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya)
dimana pencliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
daripada generalisasi (Sugiyono:2012).
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1. Tipe Penelitian
Penelitian ini menggunakan tipe pendekatan deskriptif. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggungkapkan kejadian atau

Kabupaten Gowa.

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh penulis dari jurnal-jural,
beberapa Dokumen berupa laporan-laporan tertulis dan peraturan-
peraturan yang ada hubungannya dengan implementasi sistem
informasi teknologi di SMAN 8 Kabupaten Gowa.
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D. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian,

Pemilihan informan - data yang paling penting
(urgen) terhadap gpunakan teknik yang
tepat. - D a am penelitian kualitatif
@ A <
[
g )
pel
y yang
9, N
) U
()
)
3]
No Jumlah
4 b

1 |

2 _ 1

3 Sitti Rachmawaty, S.Pd. Guru 1

4 Megawati, S.Pd. Guru 1

5 Dra. Andi Azrini Guru 1

6 Dewi Orang Tua siswa 1

7 Lukman Orang Tua siswa 1

8 Irnawaty Hadi Orang Tua siswa 1

9 Darmawaty Orang Tua siswa 1

Total Informan 9




E. Teknik Pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi,

implemenasi pelaksanaan sistem informasi teknologi terhadap siswa Kepala

sekolah pelaksana sistem informasi teknologi di SMAN 8 Kabupaten Gowa.
3, Dokumentasi

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
memperoleh data yang telah tersedia dalam bentuk arsip atau buku vang

mendukung penelitian dan kemudian dibandingkan dengan hasil wawancara.

Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian ini diperoleh




dari SMAN 8 Kabupaten Gowa vang berupa informasi mengenai prosedur-
prosedur pelaksanaan atau tata cara penggunaan yang dilaksanakan.

F. Teknik Analisi Data

o i e
}1\‘\\, ‘.‘,!'I. i
L N/
Nk
S Tl 2

2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan upaya penyusunan sekumpulan
informasi kedalam suatu matriks atau bentuk vang mudah

dipahami Penyajian data yang mudah dipahami adalah cara utama

untuk menganalisis data kualitatif yang valid.
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3. Menarik Kesimpulan

Dari permulaan pengolahan data, peneliti mulai mencari
makna dari data-data yang telah terkumpul. Selanjutnya mencari

ian menyusun pola-p

A,

Dikategorikan absah apabila hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
tersebut sejalan, tidak bertentangan dan menunjukkan kesamaan arti dan
makna. Sedangkan teknik triangulasi sumber adalah cara membandingkan
dan memeriksa kembali derajat kepercayaan dan suatu informasi yang
telah diperoleh penchiti dari sumber lain yang berbeda. Ditunjukkan
dengan adanya kesamaan antara data hasil pengamatan dengan
wawancara, adanya kesamaan hasil wawancara antara informan satu




57

ya kesamaan hasil wawancara dengan
isi suatu




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Dekskripsi Lokasi Penelitian

Barat dan 120.0317° Bujur
TN

3?” Lintang

lawesi

vvvvv

\\\\

\\‘ N

Riate faity
//full\\\\\\

seluas 1.509,87 km* atau setara dengan 80,17% yang meliputi sembilan

kecamaian vyakmi Linggimoncong, Pangi, Parangloe, Tompobulu,
Tombolo Pao, Bungaya, Biringbulu, Bontolempangan, dan Manuju.
Sedangkan dataran rendah 373.46 km? atau setara dengan 19.83% vyang
juga terdin dan sembilan  kecamatan yailu SombaOpu, Pallangga,
Pattalassang, Bontomarannu, Barombong, Bajeng, Bajeng Barat,

Bontonompo, dan Bontonompo Selatan.
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Gambar 2 : Peta Wilayah KabupatenGowa

satu diantaranya sungai terbesar di Sulawesi Selatan adalah sungai

Jeneberang dengan luas 881 km* dengan Panjang 90 km.

Untuk lebih jelasnya gambaran umum kecamatan vang ada dalam
wilayah KabupatenGowa berdasarkan komposisi luas dan jarak dari
Sungguminasascbagai [bukota KabupatenGowa dapat dilihat pada tabel

berikut :




Tabel 2 : Ibu Kota Kecamatan, Jarak dan Luas Kecamatan Tahun

2015

Ibu Kota Kab, | 188

30.39 km*

2924 km?*

60,09 km?

19,04 km?

\ - ~7
lllllllllll

o= S

5,53 km?
42,46 km?
132,54 km?

218,84 km?

Di atas aliran sungai Jeneberang oleh pemerintah KabupatenGowa
yang bekerja sama dengan pemerintah Jepang, telah membangun provek
multifungsi DAM BILI-BIL] dengan luas +2415 km® yang dapat
menyediakan air rigas) seluas +2415 Ha, konsumsi air bersih (PAM)
untuk masyarakat KabupatenGowa dan Makassar sebanyak 35 000,000 m?

dan untuk pembangkit listrik tenaga yang berkekuatan 16,30 Mega Watt.
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Seperti halnya dengan daerah lain di Indonesia, KabupatenGowa
hanya mengenal dua musim, vaitu musim kemarau dan musim hujan.
Biasanya musim kemarau dimulai pada bulan juni hingga September,
sedangkan musim hujan ¢

buian desember hingga maret.
Keadaan seperti it Y 1h ta

hun setelah melewati masa

, Q,G(‘NS MUH4 Py
sg/

E K. 0

Nt T
' O3

el .
A7 Sy, o
2, e

waw

N

386.182 jiwa perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel
berikut ini:
Tabel 3 Jumlah Penduduk KabupatenGowa Menurut Kecamatan

Dan Jenis Kelamin Pertengahan Tahun 2020

No Kecamatan Laki-laki | Perempuan | Jumlah
I Bontonompo 20.186 | 22.091 42277
2 | Bontonompo Selatan 14619 16.012 30.631
3 Bajeng 34.041 34.785 68.826
4 Bajeng Barat 11,989 12,668 24 657
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penyelenggaraan pemernntahan, sebagai upaya mewujudkan visi jangka
Panjang dan visi konsistensi pemerintah daerah schingga tercipta
kesinambungan arah pembangunan, Memperhatikan kewenangan ekonomi
daerah sesuai Undang-undang No 23 Tahun 2014 serta memperhatikan
perkembangan lingkungan strategis posisi  KabupatenGowa vang
berbatasan langsung dengan kota Makassar sebagai daerah pengembang

dan peningkatan kualilas masyarakal di kawasan tmur Indonesia.
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Visi yang dirumuskan pemenntah KabupatenGowa tahun 2016-
2021 adalah terwujudnyaGowa yang handal dalam peningkatan Kualitas
hidup masyarakat dan penyelenggaraan pemerintahan. Sejalan dengan visi

aGowa tahun 2016-2021 sebagai
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pemerintah tingkat atas. Untuk mengoptimalkan pelaksanaan kebijakan
pembangunan tersebut pemerintah dacrah menetapkan skala prioritas

pembangunan dacrah yang meliputi berbaga sector pembangunan dengan

senantiasa mengedepankan asas pemerataan, proporsionalitas, dan
keberpihakan pada kepentingan untuk masyarakat. Hal ini dimaksud untuk
membern dampak kemayuan terhadap sendi-sendi keludupan masyarakal.




- Gambaran Umum Kecamatan Bontomarannu
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5 :
3 ' S0
4 Pakatto 6,71
5 Nirannuang 9,20
8 Romangloe 9,29
7 Mata Allo 1.64
8 Bili-Bili 543
9 Romanglompoa 3,40
Jumiah 52,63

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS)2020




Adapun batas-batas kecamatan Bontomarannu, yaitu sebagai berikut -
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Sedangkan jumlah penduduk di kecamatan Bontomarannu sampai
pada pertengahan 2018 menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten
Gowa vaitu 35248 jiwa terdin dari laki-laki sebanyak 17.504 jiwa dan
perempuan 17,744 jiwa Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel

berikut ini -




Tabel 5 . Jumlah Penduduk Kecamatan Bontomarannu Menurut

Desa dan Jenis Kelamin Pertengahan 2020

| No | i-laki | Per
. L erempuan

penernimaan pajak bumi da (PBB) yang setiap tahunnya

mencapai 100%.
Fasilitas Pendidikan di kecamatan Bontomarannu sendiri terbilang

cukup  lengkapkama tersedia beberapa SD/MIS, SMP/MTs, dan
SMA/SMK. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
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Tabel 6 - Jumlah Fasilitas Pendidikan di Kecamatan Bontomarannu

2020
™o Vs “1. D . 3 Toaiah
1 Borongloe = | = 1 1
2 Bontomanai [ 6
3 So = 2
4 D 4 4
5 A 4
3 o 5
\J
5
9 -
' uskan
° 29
v Hidup
L)
n Dalam
Penye mei ' ontomarannu
dija

a. Meningkatkan sumber daya manusia serta kualitas pelavanan
administrasi bidang pemerintahan, pembangunan, pelayanan umum,
dan pembinaan desa.

b. Memngkatkan keberdayaan masyarakal

¢. Mengembangkan usaha ekonomi masyarakat dan keluarga.




Adapun tujuan dan sasaran kecamatan Bontomarannu berdasarkan
misinya adalah sebagai berikut:

1) Tuwjuan Misi |

B. Implementasi Kebijakan Kemdikbud No.IS Tahun 2020
Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Bagi Siswa Di SMAN 8

Kabupaten Gowa

Hasil penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana Implementasi
Kebijakan Kemdikbud Belajar Dari Rumah Bagi Siswa di SMAN 8
Kabupaten Gowa yang mengacuh pada indikator implementasi menurut

sural edaran No.15 tahun 2020 yaitu pedoman penyelenggaraan Belajar
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Dant Rumah adalah bermuara pada aktivitas,aksi, tindakan atau adanya

mekanisme suatu sistem.

1. Memastikan Pemenuhan peserta didik untuk mendapatkan

\Nw\)

//Ill’ F\“\\%
/ !l’ \

Eﬂzﬂ lwttka pemerintah mengelunrlmn surat itu no. 15 tahun
2020 jadi guru membelajarkan siswa dari rumah ke:rumahnya siswa
secara online atau pembelajaran jarak jauh™ (Hasil wawancara
informan I, tanggal 2 Februari 2021),

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa pemberlakuan belajar
dari rumah dilaksanakan ketika pemerintah mengeluarkan surat edaran
belajar darn rumah pertengahan maret dan teknologi vang digunakan

pertama kali dimulai pada tahun 2020 atau pada saat di berlakukannya
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BDR belajar dan rumah. Lebih jauh Kepala Sekolah SMAN 8 Kabupaten
Gowa kembali menambahkan :

secara daring pasti beda dengan
atap muka tetapi pclajm_-ar{ tatap jalnn.

Darni hasil wawancara diatas dapal diketahui alasan vyang
melatarbelakangi  penggunaan  teknologi im1  adalah pada saat
diberlakukannya BDR belajar dari ramah dari surat edaran no,15 tahun
2020 maka dari pada itu Kepala Sekolah SMAN 8 Kabupaten Gowa
menghimbau guru-guru unuk menggunakan teknologi aplikasi ke siswa
dan di laporkan kepada Kepala Sekolah langsung berupa wideo serta

laporan BDR nya.
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Pemberian tugas serta absensi siswa juga melalwi teknologi aplikasi ini
setiap senin sampai sabtu seperti jadwal sekolah pada umumnya. Hal itu
dibenarkan oleh informan RRB selaku guru di SMAN 8 Kabupaten Gowa

; ';
/¢/¢ Y&/

EWAL

v, /' %{{\ #t
7///'(4;‘\\\\\\ , .\

.absensmvn dan unuk penggunaan teknnlngl siswa sejauh ini sava
liat siswa kalau menggunakan classroom hampir sebagian mereka
itu sudah bisa dan terbiasa jadi kami mengontrol si a kan di
aplikasi 1tu tercantum dimana siswa tersebut menggunakan aplikas)
tersebut apakah mereka rajin mengerjakan tugas rajin dalam
absensi tetapi juga ada siswa vang absennya jalan tetapi tugasnya
tdak ada dan tdak selamanyva tugas vang kami berikan misaloya
ada pembelajaran baru atau materi baru kami berikan catatan
dalam bentuk file atau foto di dalam aplikasi sehingga dapat
mengontrol siswa bekerja atau tidak .” (Hasil wawancara informan
SR, tanggal 3 Februari 2021).

Dar tambahan hasil wawancara dengan informan SR selaku guru
SMAN 8 Kabupaten Gowa mengetahui siswa dalam menggunakan
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teknologi it dengan mengontrol tugas-tugas serla catalan yang mercka
kumpulkan.

\\\\\ " h////

A\ - ,

siswa dalam berteknologi serta mengigatkan dala menjaga protokol
kesehatan kama guru serta lingkungan sekolah bertanggung jawab alas
murid yang dia ajar schingga dalam proses tumbuh siswa dalam
memahami pemakain teknologi berjalan baik dan untuk mengetahui hal in
penehit melakukan wawancara dengan informan M selaku guru SMAN 8
Kabupaten Gowa mengatakan bahwa :

“Mengenai menjaga dari pandemi ini kami juga guru-guru selalu
mengigatkan siswa dalam menjaga protokol keschatan serta
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mengingatkan tugas dan absensi nya siswa kami m&ngguna]mn
aplikasi tergantung kemampuan anak-anak karna tidak semua siswa
mendapatkan kouta yang banyak makanya semampu siswa tersebut
dalam mengirimkan tugas serta absennva di aplikasi mana saja
karna perbedaan pemakaig dnlauntukaphkas: lain untuk 1 kelas
pasti ada yang hdak girimbkan tugas serta absennya maLa dar

tugas atau tidak™ (Hasil
2021).

DS o K g

/oS

sedang terjadi p-enggunaan p nya anak juga semakin berlambah
biasa juga anak itu mengerjakan tugas sambil kita pantau™(Hasil
wawancara informan D, tanggal 8 Februari 2021).

di SMAN 8 Kabupaten Gowa diketahui bahwa guru dan orang tua siswa

sama-sama mengontrol  anaknya dalam menjaga protokol Keschatan seria

mengerjakan tugas dari arahan guru dalam penggunaan teknologi maupun aplikasi
di handphone nya.
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3. Mencegah Penyebaran dan Penularan Covid 19 di satuan pendidikan

Dalam pencegahan ini lingkungan sekolah pun melaksanakan

AS.S-4 R

2
\\_\,‘\\'h,/[é <
SN
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juga dapat mengontrol anaknya dalam mengerjakan tugas.

Dan untuk mengetahw bagaimana orang lua siswa dalam mengontrol
anaknya dalam mengigatkan protokol kesehatan mengigatkan dalam
mengerjakan tugas sebagai kewajiban siswa maka peneliti melakukan
wawancara dengan informan L selaku orang (ua siswa mengemukakan

bahwa
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“Sekarang ini anak-anak belajar dan mengerjakan tugas melalui
handphone nya yang di kerjakan dirumah kami juga mengigatkan
selalu mencuci tangan, alhamdulillah anak-anak sendiri selalu
melakukan itu dan mengerjakan tugasnya, kami pantau atau lihat
dia saat mengerjakan tugas sampai mereka selesai tetapi lebih beda
karna guru tidak langs eriatap muka dengan muridnya™ (Hasil

|||||

ek gan § DENEawasannya leh- keta‘[ k&l&u di

sekolahh mengenai teknologinya anak-anak juga dan lebih fokus
kalau di mjarkan langsung oleh gurunya™ (Hasil wawancara
informan D, tanggal 8 Februari 2021),

Dari hasil wawancara dengan beberapa orang tua siswa adanya kontrol
dari orang tua kepada anaknya dalam membimbing penggunaan teknologi
siswa dengan cara melihat apakah anaknya mengerjakan tugas vang di
berikan oleh gurunya melalui handphone siswa ataupun handphone orang

tua siswa itu sendiri.
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4. Memastikan Pemenuhan Dukungan Psikososial Bagi Pendidik,
Peserta Didik, dan Orang tua/wali

Dalam hal ini untuk memastikan semua mendapatkan dukungan

serta saling mambaniu me A ar dapal menjalankan pendidikan
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dialami siswa. Dan untuk mengetahui hal itu maka peneliti melakukan

wawancara dengan informan RRB selaku guru mengemukakan bahwa:

“Kami melihat di absennya kalau meraka jarang misalnya sudah 3
kali pertemuan mereka tidak 1kut kami koordinasi dengan guru bk
nya untuk menelusuri siswa tersebut misalnya kami melakukan
kunjungan rumah itu kalau siswa tidak hadir sama sekali atau
minimal 3 kali kordinasi dengan guru bk nva unuk menelusuri
siswa tersebul alau mengunjungi rumah siswa tersbut 7 (Hasil
wawancara informan RRB, tanggal 3 Februari 2021),
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Dan  hasil wawancara diatas maka dapal diketahui bahwa
lingkungan sekolah pun memberi dukungan kepada siswa yang sedang
melakukan BDR selama pandemi covid 19.

. Faktor-faktor Yang : 18 Dan  Menghambat  Dalam

Untuk memperoleh gambaran mengenai hal-hal yang mendukung
dan mendorong Implementasi Kebijakan Belajar Dari Rumah Bagi Siswa
D1 SMAN 8 Kabupaten Gowa, maka penelii melakukan wawancara
dengan informan | selaku kepala sekolah SMAN 8 Kabupaten Gowa
mengatakan bahwa :

“salah salu yang menjadi fakior pendukung dalam kebyakan i

belajar dari rumah siswa ialah dengan adanya Surat edaran

pemerintah dalam melaksanakan BDR belajar dari rumah™ (Hasil
wawancara informan 1, tanggal 2 Februari 2021).
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Dari hasil wawancara dengan informan | selaku kepala Sekolah SMAN 8
Kabupaten Gowa dapat diketahui bahwa salah satu faktor yang

mendukung siswa dalam menggunakan teknologi sebagai bahan untuk

hukum pelaksanaannya
alam melaksanakan ED‘R.
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untuk mengetahui hal-hal yang mendukung bapgaimana mengontrol siswa
dalam menggunakan teknologi, informan D selaku orang tua siswa
mengatakan bahwa :

“Karna anak sendin memakal handphone saya untuk mengerjakan
tugas dar gurunya makanya gampang untuk megawaasi apakah dia
belajar atau betul-betul menggunakan teknologi itu dengan baik”™
(Hasil wawancara informan D, tanggal 8 Februan 2021).
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Dari hasil wawancara guru dan orang tua siswa diketahuw bahwa
yang menjadi pendukung pelaksanaan penggunaan teknologi siswa ialah
semua pihak yang terlibat mulai dari kepala sekolah, guru, serta orang tua

siswa 1tu sendiri,
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atau kendala dalam mengontrol siswa menggunakan teknologi ialah
Janngan vang berbeda-beda setiap siswa dan masalah-masalah didalam
lingkungan rumah siswa itu. maka peneliti melakukan wawancara dengan
informan D selaku Orang tua siswa SMAN 8 Kabupaten Gowa
mengemukakan bahwa .

“Hambatan atau kendala dalam mengontol anaknya ialah karna

anak sendiri mempunyai handphone juga dan terkadang dia
mengerjakan tugas itu di rumah temannya jadi saya tidak tau
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bagaimana dia mengerjakan tugas di sekolahnya kalau dia tidak di
rumah” (Hasil wawancara informan D, tanggal 8 Februari 2021),

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan D selaku orang tua siswa

kendala mengontrol sis gounaan teknologi ialah ketika
1 melainkan di rumah

dengan baik atau tidak.
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C.Pembahasan

Dari 4 indikator yang ada dapat di analisis dari faktor penghambat serta faktor
pendukung seperti ;
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Keselamatan dan kesehatan lahir batin peserta didik, pendidik,
kepala satuan pendidikan dan seluruh  warga satuan
pendidikan menjadi pertimbangan utama dalam pelaksanaan
BDR.

d. Memastikan pemenuban dukungan psikososial bagl peserta pendidik,

peserta didik dan orang tua/wali
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Suatu kemampuan tiap din individu untuk berinteraksi dengan
orang lain  yang berada di lingkungan sekitarnya,

Mengedepankan pola interaksi dan komunikasi yang positif

antara gurudengan oran

vang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat Regulasi diberlakukan
pada berbagai macam elemen masyarakat dan lembaga masyarakat,
baik itu untuk keperluan umum atau untuk kepentingan bisnis. Namun
secara umum, istilah kata regulasi digunakan untuk menggambarkan
suatu bentuk peraturan yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat.
Dengan kata lain, regulasi aturan atau etika yang harus dipenuhi oleh
para pelaku dalam menjalankan kebijakan. Regulasi dibuat melalui
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proses lerieniu dimana suatu kelompok masyarakat atau lembaga
sepakat untuk mengikuti atau terikat pada aturan tertentu vang telah

dibuat untuk mencapai tujuan bersama. Fungsi regulasi adalah untuk

menertibkan penlaku p igusaha dan konsumen dalam batasan-

merupakan alatutama yang digunakan guru selama prosespembelajaran
daring. Adanya teknologi akan mempermudah guru untuk memberikan
maten dan intruksi-intrukst terkait dengan  proses pembelajaran.
pembelajaran daring siswa lebih banyvak mengerti persoalan pemakaian
gawai atau teknologi sehingga Sumber belajar lebih luas, tidak hanya
lerbatas  dan  buku  pepangan.  Dengan  penggunaan  internet
pembelajaran daring siswa lebih banyak mengerti persoalan pemakaian




gawal atau teknologi sehingga Sumber belajar lebih luas, tidak hanya
terbatas dan buku pegangan. Dengan penggunaan internet membuat
siswa lebih leluasa untuk mencari sumber belajar lain, Siswa dapat

belajar di mana saja, bas /\ angan maupun di luar Pemakaian
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kelompok sasaran. Wewenang di sini terkait dengan penggunaan
wewenang secara efektif, karena tidak sedikit pelaksana kebijakan
memiliki wewenang  formal yang besar tetapi tdak digunakan
sehagaimana mestinya. para pelaksana mendapatkan fasilitas dan
perlengkapan vang merekabutuhkan serta mendapatkan dukungan dari
masyarakal dalam penyediaan fasilitas tersebul. Sedangkan untuk
kualitas finansial dan tenaga sendiri cukup baik Sikap imi akan




menurunkan resistensi bagi lingkungan serta dari masyarakat dan
menumbuhkan rasapercaya dan kepedulian kelompok sasaran terhadap

implementor dan program atau kehijnkm, Fasilitas seperti sarana dan
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kelompok sasaran atas program maka akan mengurangi tinggkat
penolakan dankekeliruan dalam mengaplikasikan program dan
kebijakan dalam ranah yang sesungguhnya. Serta ada tga hal penting
yang dibahas dalam proses komunikasi kebijakan, yakni transmisi,
konsistensi, dan kejelasan (clarity). Faktor pertama yang mendukung
implementasi  kebijakan adalah transmuse  Scorang pejabal  yang

mengimlementasikan  keputusan harus menyadari bahwa suatu
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keputusan (elah dibuat dan suatu perintah untuk pelaksanaanya telah
dikeluarkan. Faktor kedua yang mendukung implementasi kebijakan

adalahkejelasan, yaitu bahwa petunjuk-petunjuk pelaksanaan kebijakan

a pelaksana kebijakan, tetap

1 - %
o - 1L Gl WIOTLON

termasuk saal pergl berbelanja bahan makanan dan mengikuu ibadah di

hari raya, misalnya ldul Adha.

¢. Rutin mencuci tangan dengan air dan sabun atau hand sanitizer yang
mengandung alkohol minimal 60%, terutama selelah berakuvitas di luar
rumah atau di tempat umurm.

d. Jangan menyentuh mata, mulut, dan hidung sebelum mencuci tangan.

¢. Tutup mulut dan hidung dengan tisu saat batuk atau bersin, kemudian
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buang tisu ke tempat sampah
Dan mengikuti protokol kesehahan sebagai berikut:
1) Jaga kebersihan tangan

0 atau hand samuzer, apabila
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ke mana pun saat Anda keluar rumah atau berinteraksi dengan orang lain.

5) Jaga jarak

Untuk menghindari terjadinya paparan virus dari orang ke orang lain, kita harus
senantiasa menjaga jarak dengan orang lain minimal | meter.




6) Isolasi mandini

Bagi Anda yang merasa tidak sehat, seperti mengalami demam, batuk/pilek/nyeri
tenggorokan/sesak napas, diminta w secara sadar dan sukarela melakukan
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mempertimbangkan kesenjangan akses terhadap fasilitas BDR.
(b) Melindungi warga satuan pendidikan dari pencegahan covid 19 BDR
dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup, antara lain
mengenai pandemi covidl9, serta mencegah dari penularan
virus covid 19. (¢) Mencegah penyebaran dan penularan covid 19 di
satuan pendidikan Keselamatan dan kesehatan lahir batin peserta

didik, pendidik, kepala satuan pendidikan dan seluruh warga
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satuan  pendidikan menjadi pertimbangan utama dalam

pelaksanaan BDR. (d) Memastikan pemenuhan dukungan psikososial
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1. pemerintah atau sekolah yang terkait, sebaiknya lebih mengedepankan
layanan pendidikan bagi siswa agar siswa mendapatkan haknya dalam
pembelajaran dari rumah.

2. Pemerintah atau sekolah terkait sebagai pengayom siswa sebaiknya
lebih peka terhadap pencegahan virus serta menjaga protokol
kesehatan.
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Tembusan:

1. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan;

2. Inspektur Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; dan

3. plt. Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan
Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.




LAMPIRAN
SURAT EDARAN

NOMOR 15 TAHUN 2020

TENTANG

PEDOMAN PENYELENGGARAAN BELAJAR DARI
RUMAH DALAM, MASA DARURAT PENYEBARAN
: DISEASE (COVID-19)
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AN BELAJAR DARI
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. Ksanalka enpalamas Mﬂgmmg
bermakna bagi peserta dzd:k, tanpa tm'l:--:ham tuntulan menuntaskan
seluruh capaian kurikulum;

3. BDR dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup, antara lain
mengenai pandemi COVID-19;

4. materi pembelajaran bersifat inklusif sesuai dengan usia dan jenjang
pendidikan, konteks budaya, karakter dan jenis kekhususan peserta
didik;

5. aktivitas dan penugasan sclama BDR dapat bervariasi antar daerah,
satuan pendidikan dan Peserta Didik sesuai minat dan kondisi masing-
masing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan akses terhadap
fasilitas BDR,;

6. hasil belajar peserta didik selama BDR diberi umpan balik yang bersifat
kualitatif dan berguna dari guru tanpa diharuskan memberi skor/nilai
kuantitatif; dan




7. mengedepankan pola interaksi dan komunikasi yang positif antara guru
dengan orang tua/wali.

C. Metode dan Media Pelaksanaan Belajar Dari Rumah
BDR dilaksanakan dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang dibagi ke
dalam 2 (dua) pendekatan:

1. pemb:iaja‘ran jarnk _iau'h da"la.mj_ ringa

Pusdatin Kemendikbud.

(daring)

5. | LMS SIAJAR oleh SEAMOLEC, http:/ /Ims.seamolec.org
Kemendikbud,
6. | Aplikasi daring untuk paket http:/ /setara. kemdikbud.go.i
A.B,C. d/
7. | Guru berbagi http: / /guruberbagi. kemdikbu
d.go.id
8. | Membaca digital http:/ /aksi.puspendik kemdi
kbud.go.id/membacadigital /
9. | Video pembelajaran http:/ /video. kemdikbud.go.id
/
10. | Suara edukasi Kemendikbud https:/ /suaraedukasi.kemdik

bud.go.id/




NO., SUMBER DAN MEDIA TAUTAN

11, | Radio edukasi Kemendikbud https:/ /radicedukasi.kemdik

bud.go.id/

12, | Sahabat keluarga -—- Sumber https:/ /sahabatkeluarga. kem
Informasi dan bahan ajar dikbud.go.id /laman/
pengasuhan dan pendidikan '
keluarga
Ruang guru PAUD Kemendikhb http:/ /anggunpaud. kemdikb

A W | ud.go.id/
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a.
b. radio;

c. modul belajar mandiri dan lembar kerja;

d. bahan ajar cetak; dan

e. alal peraga dan media belajar dari benda dan lingkungan sekitar.

D. Aplikasi Pemantauan Kesehatan dan Risiko COVID-19,
Berikut beberapa aplikasi yang dapat digunakan untuk memantau kondisi
COVID-19:

NO. NAMA DESKRIPSI TAUTAN

1. | PeduliLindungi | Aplikasi pemantauan COVID-19, | https:/ /play.goo

Dikelola oleh Gugus Tugas | gle.com/store/ap

Percepatan COVID-19. ps/details?id=co

m.ielkom.tracenc

are&&hl=in




TAUTAN

aplikasi  untuk  mengetahui
bahaya kebencanaan disekitar
kita serta upaya yang dapat kita
lakukan ‘secara

- | SehatPedia

hutps:/ /play.goo
gle.com/store /ap
ps/details?id=ca

m.inarisk.bnpb&
‘hl=in

i | https:/ /play.goo

| ps/details?id=id.

gle.com/stare/ap




KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
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diperlukan protokol kesehatan dalam pelaksanaan
kegiatan di tempat dan fasilitas umum;,
c. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Keputusan Menteri Kesehatan tentang Protokol
Keschatan Bagi Masyarakat di Tempat dan Fasilitas
Umum Dalam Rangka Pencegahan dan Pengendalian
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1970 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara
Kepublik Indonesia Nomor 2918),;




2. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah
Penyakit Menular (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1984 Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3237);

3. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan (Lembaran Negara Republik Indonesia

4. 3 un 2009 tentang
' i donesia Tahun
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Indonesia Tahun 2018 Nomor 128, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6236);

9. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2019 tentang Ekonomi
Kreatif (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 212, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6414 );

10. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991 tentang
Penanggulangan Wabah Penyakit Menular (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1991 Nomor 49,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3447);




Laporan oleh guru siswa belajar dari rumah (BDR)

BIDANG KURIKULUM
2020
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Laporan dan Kegiatan siswa belajar dari rumah (BDR)




Wawancara dengan Kepala Sekolah SMAN 8 Kabupaten Gowa bapak
ISLAMUDDIN, 5.Pd., M.Pd.
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Wawancara dengan Guru ibu Rahmah Radjab Bakri, S.Pd.
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Wawancara dengan guru ibu Megawati, S.Pd.




Wawancara dengan orang tua siswa ibu Dewi dg Rannu




Wawancara dengan orang tua siswa ibu Irnawaty Hadi
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Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Bagi Siswa Di SMAN 8 Kabupaten

Gowa”.




